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1.1 Latar Belakang
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi finansial dan
' hah lanskap investasi global.
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Dampak vong terjadi keﬁk.l_ﬂuﬁ‘ng rate tidak di tokenisasi secara terus
menerus adalah frader terkena dampak secara langsung dan fwktuasi funding
rurte, tanpa adanya pilihan untuk mengelola atau memitigasi masalah tersebut. Jika
Sfunding rate naik atau turun dengan tiba tiba, maka posisi rrading skan berkurang
secara langsung dan traders dapat terkena likuidasi. Selain itu kerugian juga dapat



di datang secara tidak terduga dan tidak dapat diprediksi, karena biaya funding
rate akean mengambil keuntungan srading.

Solusi dari permasalahan terschut adalah sebuah metode tokenisasi
funding rate dapat dilakukan dengan membuat token representasi funding rate
bemama Funding Vauft(FV) dan pemisshan menjadi Principal Token (PT) dan
Mnm{m.ﬁ'angdmna}’rm token representasi dari posisi pokok
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2. Fokus utama terbatas pada pasar funres, dimana posisi fong dan shord
tidak memiliki tanggal jatuh tempo,

3. Instrumen derivatif lain seperti options, spot tidak menjadi objek

4. Standarisasi token dilakukan dengan menggunakan standar ERC20.



5. Waktu dan rasio pada model tokenisasi yang digunakan dalam studi ini
mengasumsikan hahwa funding rate bemsifut tetap dalam periode
tahunan, sehingga simulasi dan implementasi berfokus pada
pembagian token berdasarkan estimasi persentase tahunan,

6. Perubahan funding rate vang bersifat dinamis tidak menjadi varinbel
dalam model.

. Penelitian ini juga tidak

menjaifi refrensi Hiteratur messgena tokenisasi din steategi
pengelolaan risiko dalam trading. Selain itu, penelitian ini membuka ruang
untuk penelitian lanjutan terkait dinamika pasar sekunder serta polensi
model baru dalam pengelolaan eksposur risike menggunakan Mlockchain,

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfiat secara langsung

untuk traders khususnya yang berdagsng pads pasar firwres. Penerapan
mekanisme ini traders dapal memperoleh kepastian atas eksposur risiko



yang mereka hadapi. Traders tidak lagi harus menanggung ketidakpastian
harga karena volatilitas yang tinggi, karena mereks dapat memilih untuk
mempertahankan hargs aset utamaipr) atau memperoleh hasil dar fnding
rarte secara terpisah(yt). Alternatif dalam mengoptimalisasikan vield secara
terpisash dapat diperdagangkan di pasar sekunder, bal ini dapat
dimanfaatkan untuk m@ trading lanjutan, seperti, arbitrase atau
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yang dilakukan menggunakan metode yang didefinisikan pada BAB IIL
Pada bab ini menyajikan hasil implementasi, pengujian, keunggulan,
kekurangan atau implikasi dari penelitian.
BAB V Kesimpulan dan saran
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang digunakan
serta saran dari batasan yvang telah dilewati penulis,
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